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Tesisini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan penertiban pedagang kaki
limadi Pasar Minggu Jakarta Selatan. penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Hasil
penelitian menyarankan bahwa perlu adanya koordinasi yang intensif antar instansi yang terlibat di dalam
penertiban pedagang kaki lima. Tanggung jawab fungsi koordinasi terpusat pada K epala K ecamatan Pasar
Minggu sebagai pihak yang berwenang menerapkan ketertiban umum di wilayahnya. Hal ini terkait dengan
usaha mengikis keberadaan oknum-oknum yang melindungi dan memfasilitasi pedagang kaki lima untuk
berjualan di tempat-tempat umum. Selain itu, perlu adanya perbaikan internal terkait dengan sumber-sumber
(resources) yang melekat pada Satuan Tugas Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kecamatan Pasar Minggu
khususnya peningkatan kuantitas dan kualitas petugas Satpol PP. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah
perlu adanya peningkatan frekuensi sosialisasi kepada masyarakat khususnya pedagang kaki lima sehingga
dapat memberikan pemahaman menyeluruh terkait ketertiban umum di DKI Jakarta. Dengan ini maka dapat
mengikis penolakan masyarakat terhadap penegakan ketertiban umum.

...... The focus of this study is factors that influence the policy implementation for Regulating street vendors
in pasar minggu jakarta selatan. Thistype of research is a qualitative descriptive research. The result of this
study is that researcher suggests that local government has to improve the coordination amongst working
units which regulating street vendors. The responsibility of coordination function is centered in the hand of
Head of Pasar Minggu District as the only authorize person in implementing public order in hisarea. This
coordination can eliminate the existence of persons which protect and fasilitate the street vendors existence
in public area. Moreover, it needs some improvement in the resources which attach to Civil Servant Police
Unit (Satpol PP) Pasar Minggu especially for the personels’ quantity and quality. Another factor that hasto
be counted too is the improvement of socialization frequency amongst society especially street vendorsin
order to give holistic perception related to public order in DKI Jakarta. By this condition, it can eliminate the
resistent of society about the implementation of public order.
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